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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LAT AR BELAKANG MASALAH 

Papalia & Olds (2001) berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa 

antara kanak-kanak dan dewasa. Sementara itu, Anna Freud (dalam Hurlock, 

I 990) berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi 

perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan 

juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, 

dimana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa 

epan (www.rumahbelajarpsikologi.com). 

Menurut Stanley Hall (dalam s
·
antrock, 2003) usia remaja berada pada 

ntang 12-23 tahun. Berdasarkan batasan-batasan yang diberikan para ahli, bisa 

at bahwa mulainya masa remaja relatif sama, tetapi berakhimya masa remaja 

t bervariasi (www.netsains.com). 

Menurut Erikson masa remaja adalah masa terjadinya krisis identitas atau 

arian identitas diri. Karakteristik remaja yang sedang berproses untuk 

mt:tt{.;, illi identitas diri ini juga sering menimbulkan masalah pada diri remaja. 

��-·��.·a sebenamya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk 

� · on0an anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua (www.netsains.com) . 

.-... .. """""'"""'ana yang ditulis oleh Kiko (2001, dalam www. hmidps.8m.com) bahwa 

' 0 dalam proses mencari identitas adalah orang yang ingin menentukan 

gaimana dia pada saat sekarang ini dan siapa atau apakah yang dia 
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inginkan pada masa mendatang. Tahap yang menentukan pembentukan identitas 

adalah masa adolesensi yang dimulai pada umur 13 atau 14 tahun. 

Dion dkk (dalam Hurlock, 1994) menerangkan alasan mengapa kepuasan 

terhadap perubahan fisik yang terjadi ketika tubuh anak beralih menjadi dewasa 

adalah sangat penting. Menurut mereka, penampilan seseorang beserta identitas 

ksualnya merupakan ciri pribadi yang paling jelas dan paling mudah dikenali 

o h orang lain dalam interaksi sosial. Meskipun pakaian dan alat-alat kecantikan 

pat digunakan untuk menyembunyikan bentuk-bentuk fisik yang tidak disukai 

emaja dan untuk menonjolkan bentuk fisik yang dianggap menarik, namun hal ini 

I urn cukup menjamin adanya kateksis tubuh atau merasa puas dengan tubuhnya. 

Permasalahan akibat perubahan fisik banyak dirasakan oleh remaja awal 

· ra mereka mengalami pubertas. Pada remaJa yang sudah selesai masa 

rtasnya (remaja tengah dan akhir) permasalahan fisik yang terjadi 

bungan dengan ketidakpuasan/keprihatinan mereka terhadap keadaan fisik 

_ ..:......� dimiliki yang biasanya tidak sesuai dengan fisik ideal yang diinginkan . 

. ra juga sering membandingkan fisiknya dengan fisik orang lain ataupun 

-idola mereka. Permasalahan fisik ini sering mengakibatkan mereka kurang 

�.,r<>u. a diri. Levine & Smolak (2002) menyatakan bahwa 40-70% remaja 

""""?;n�nuan merasakan ketidakpuasan pada dua atau lebih dari bagian tubuhnya, 

�.� .. ...u. a pada bagian pinggul, pantat, perut dan paha (www.netsains.com). 

uah artikel yang ditulis oleh Adib Asrori (www.semangatbelajar.com) 

ahwa sebuah survey ditemukan hampir 80% remaja ini mengalami 

dengan kondisi fisiknya (Kostanski & Gullone, 1998). 
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